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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS
PESERTA DIDIK KELAS IV
SEKOLAH DASAR

Oleh

ELYNA APRILIA

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan proses sains
peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Metro Pusat, serta belum diterapkannya
pendekatan pembelajaran yang sesuai, khususnya model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan metode quasi experimental
menggunakan non-equivalent control group design. Populasi pada penelitian ini
berjumlah 112 orang peserta didik, dengan sampel sebanyak 53 peserta didik yang
ditentukan menggunakan rumus slovin. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui teknik tes berupa unjuk kerja pretest dan posttest, serta non-tes berupa
angket dan lembar observasi. Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linear
sederhana, yang menunjukkan nilai Fhitung > Frabel yaitu 32,646 > 4,24 dengan nilai
signifikansi 0,00 < 0,05, Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains peserta didik
kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains, model pembelajaran



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL
ON SCIENCE PROCESS SKILLS OF CLASS 4
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

ELYNA APRILIA

The problem in this research was the low science process skills of class 4 students
at SD 1 Metro Pusat, as well as the lack of implementation of appropriate learning
approaches, specifically the guided inquiry learning model. This research aimed to
determine the effect of the guided inquiry learning model on students' science
process skills. This research was a quantitative research that employed a quasi-
experimental method with a non-equivalent control group design. The population
in this research consisted of 112 students, with a sample of 53 students determined
using the slovin formula. Data collection techniques were conducted through test
techniques in the form of pretest and posttest performance, as well as non-test
techniques including questionnaires and observation sheets. Hypothesis testing
used a simple linear regression test, which showed an Feount> Frable value of 32.646
> 4.24 with a significance value of 0.00 <0.05. It could be concluded that the guided
inquiry learning model had a significant effect on the science process skills of class
4 students at SD 1 Metro Pusat

Keywords:, guided inquiry, science process skills, learning model
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) menciptakan
tantangan kompleks bagi dunia pendidikan, sehingga peran pendidikan sangat
penting dalam membentuk generasi muda yang terampil dan kompetitif di
masa depan. Pendidikan di era abad ke-21 menuntut peserta didik untuk
menguasai berbagai keterampilan seperti 4C, meliputi keterampilan berpikir
kritis dan memecahkan masalah (Critical Thinking and Problem Solving),
kolaborasi (Collaboration), kecakapan berkomunikasi (Communication),
serta kreativitas dan inovasi (Creativity and Innovation). Sejalan dengan hal
tersebut, Sinaga (2023), menegaskan bahwa pendidikan di abad ke-21 tidak
lagi berfokus hanya pada pengetahuan teoretis, tetapi juga menekankan
pengembangan keterampilan nyata sebagai bagian penting dari proses belajar.
Pendidikan saat ini harus mampu memberikan karakter yang kuat,
kemampuan kognitif tingkat tinggi, keterampilan sosial-emosional, serta
literasi digital kepada peserta didik untuk menghadapi perkembangan

teknologi yang pesat.

Keterampilan Proses Sains (KPS) menjadi elemen penting pendukung
kesuksesan tuntutan pendidikan IPAS khususnya IPA di abad ke-21 karena
berpusat pada pengembangan kemampuan peserta didik untuk menemukan
solusi inovatif dan menerapkan strategi pembelajaran berdasarkan kehidupan
nyata. Sejalan dengan Putri dkk., (2022), yang menyatakan bahwa
keterampilan proses sains merupakan salah satu keterampilan yang paling
sering digunakan. Peserta didik yang belum mampu menerapkan KPS

cenderung mengalami kesulitan, karena KPS tidak hanya penting dalam



pendidikan, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu Fauziah
(2022), menambahkan bahwa KPS diterapkan melalui metode pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk mempelajari fenomena alam secara
langsung, sehingga membantu mereka mengembangkan sikap ilmiah seperti

rasa ingin tahu dan berpikir kritis.

Keterampilan proses sains mencakup beberapa indikator menurut Suja (2021)
yaitu indikator mengamati, mengelompokkan atau mengklasifikasi,
menafsirkan, meramalkan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis,
merencanakan percobaan, menggunakan alat atau bahan, menerapkan konsep
dan berkomunikasi. Selain melatih keterampilan kognitif seperti berpikir
konseptual, KPS juga mengembangkan keterampilan psikomotorik melalui
kegiatan percobaan sederhana. Pendekatan ini dianggap efektif dalam
memfasilitasi pembelajaran yang bermakna, peserta didik secara aktif

membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman nyata.

Keterampilan Proses Sains (KPS) sangat penting karena dapat berfungsi
sebagai penghubung antara penguasaan konsep sains dan pengalaman
langsung yang bermakna. Suja (2021) menegaskan bahwa KPS perlu
diajarkan sesuai dengan tingkat kognitif peserta didik karena menjadi
kekuatan pendorong untuk menemukan fakta dan mengembangkan konsep
serta pembangunan sikap, memperluas wawasan, dan nilai sains. Hal ini
diperkuat oleh Ramadhan dkk., (2023), juga menyatakan bahwa KPS sangat
penting bagi setiap peserta didik sebagai bekal untuk menggunakan metode
ilmiah dalam mengembangkan pengetahuan baru maupun memperdalam
pengetahuan yang dimiliki. Maka dari itu, penerapan KPS sejak tingkat
pendidikan dasar sangat penting agar pembelajaran sains tidak hanya

mengandalkan hafalan, tetapi keterampilan praktis yang membekas.

Data empiris menunjukkan kemampuan Keterampilan Proses Sains (KPS)
peserta didik di Indonesia masih cukup rendah, berbeda dengan negara-

negara lainnya. Hasil survei Programme for International Student Assessment



(PISA) tahun 2022 oleh OECD (2023), menunjukkan bahwa meskipun
peringkat literasi sains secara umum telah meningkat, tetapi skor literasi sains
Indonesia menurun dibandingkan dengan PISA 2018. Skor rata-rata literasi
sains Indonesia pada tahun 2018 tercatat sebesar 398 poin, sedangkan pada
tahun 2022 hanya mencapai 383 poin. Hal ini menunjukkan peserta didik

belum sepenuhnya menguasai Keterampilan Proses Sains (KPS).

Beberapa peneliti terdahulu juga menunjukkan bahwa keterampilan proses
sains peserta didik terutama pada tingkat sekolah dasar tergolong rendah.
Permasalahan tersebut ditemukan oleh Dariansyah dkk., (2023), yang
mengungkapkan rendahnya keterampilan proses sains peserta didik dalam
proses pembelajaran dilihat dari hasil ulangan harian peserta didik yang
tergolong rendah. Temuan serupa juga di temukan oleh Dewi dan Firman
(2023), yang mengungkapkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik
masih tergolong rendah terlihat dari rendahnya keterlibatan peserta didik
dalam kegiatan praktikum. Temuan beberapa peneliti terdahulu tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik sekolah dasar
masih tergolong rendah dan perlu adanya upaya atau solusi untuk mengatasi

permasalahan tersebut.

Berdasarkan data observasi dan wawancara hasil penelitian pendahuluan di
SD Negeri 1 Metro Pusat, menemukan masalah mendasar terkait rendahnya
pemahaman peserta didik terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS). Peserta
didik cenderung pasif, hanya mendengarkan penjelasan pendidik tanpa
berpartisipasi aktif dalam kegiatan bertanya, mengamati, maupun menalar
pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), khususnya pada
mata pembelajaran IPA. Situasi ini disebabkan oleh pelaksanaan kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung, di mana pendidik
menjadi sumber informasi dalam menyampaikan konsep dan
mendemonstrasikan materi. Sehingga keterampilan proses sains peserta didik

belum berkembang secara optimal, peserta didik juga belum terbiasa



mengikuti kegiatan ilmiah yang mendorong kemampuan untuk melakukan

pengamatan, percobaan dan menemukan konsep secara mandiri.

Hasil observasi penelitian pendahuluan pada peserta didik kelas IV di SD
Negeri 1 Metro Pusat menunjukkan bahwa ketercapaian indikator KPS masih

tergolong kategori rendah.

Tabel 1. Hasil Observasi Penelitian Pendahuluan Kelas IV SD Negeri 1
Metro Pusat

Indikator IVA (27) IVB (28) 1V C (28) IV D (28)

Keterampilan |Jumlah| % |Jumlah| % |Jumlah | % [Jumlah | %

Proses Sains
Mengamati 10| 37 13| 46 6] 21 13 | 46
Mengelompok- 81 29 11| 39 50 17 10 | 35
kan/Mengklasi-
fikasi
Menafsirkan 0 0 51 17 0 0 0] O
Meramalkan 0 0 2 7 0 0 3110
Mengajukan 0 0 0 0 0 0 0| O
pertanyaan
Merumuskan 0 0 0 0 0 0 0| O
hipotesis
Merencanakan 0 0 8| 28 0 0 7125
percobaan
Menggunakan 91 33 91 32 6| 21 9132
alat/bahan
Menerapkan 0 0 0 0 0 0 0} 0
konsep
Berkomunikasi 2 7 3] 10 0 0 3110

Sumber: Analisis Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa hasil observasi terhadap
Keterampilan Proses Sains (KPS) peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Metro
Pusat menunjukkan bahwa beberapa indikator yaitu mengamati,
mengelompokkan atau mengklasifikasi, menafsirkan, meramalkan,
merencanakan percobaan, menggunakan alat atau bahan serta berkomunikasi
masih tergolong dalam kategori rendah. Sementara itu, indikator mengajukan
pertanyaan, merumuskan hipotesis dan menerapkan konsep termasuk dalam
kategori sangat rendah. Hasil observasi penelitian pendahuluan juga

menunjukkan bahwa hanya tujuh keterampilan proses sains yang muncul dan



belum sepenuhnya muncul pada seluruh kelas. Fakta ini menunjukkan bahwa

keterampilan proses sains peserta didik masih tergolong rendah.

Menurut hasil wawancara dengan pendidik, meskipun telah dilakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik,
upaya tersebut belum sepenuhnya berhasil dalam menciptakan pembelajaran
yang aktif dan menarik perhatian peserta didik. Pendidik mengatakan
tantangan berada pada kesulitan mengubah pembelajaran pasif menjadi aktif
dengan jumlah peserta didik yang cukup banyak, serta keterbatasan media
pembelajaran terkadang tidak tersedia. Kondisi ini mengindikasikan perlunya
perbaikan dalam proses pembelajaran, melalui penerapan model yang mampu
menjadikan peserta didik sebagai subjek aktif (student-centered) dan

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan, melalui serangkaian kegiatan mencari dan menemukan.
Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang secara
mandiri mengamati fenomena, merumuskan pertanyaan, dan menyelidiki
masalah nyata. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Latukau (2022), yang
menemukan bahwa kelas yang menerapkan model inkuiri terbimbing
menunjukkan keaktifan belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol,
karena peserta didik diberi ruang yang luas untuk berpartisipasi aktif secara
langsung dalam pembelajaran. Fakta menunjukkan bahwa perkembangan
kognitif peserta didik di sekolah penelitian masih berada pada tahap
operasional konkret, sehingga mereka belum terbiasa menerapkan proses
belajar melalui penemuan mandiri. Kondisi ini mendorong perlunya
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing sehingga membantu
peserta didik secara bertahap memahami proses belajar ilmiah dengan

bimbingan pendidik secara sistematis.

Penerapan model inkuiri terbimbing sejalan dengan upaya mengembangkan

keterampilan abad ke- 21, sehingga peserta didik tidak hanya memahami



konsep sains, tetapi juga melatih kemampuan kolaborasi melalui kerja
kelompok, keterampilan komunikasi dalam menyampaikan hasil pengamatan,
serta berpikir kritis dalam menganalisis data. Temuan ini diperkuat oleh hasil
penelitian Zidane dkk., (2025), yang menyimpulkan bahwa penerapan model
inkuiri terbimbing mampu meningkatkan pemahaman konsep ilmiah secara
lebih mendalam, sekaligus meningkatkan keterampilan kolaborasi melalui
diskusi kelompok, pelaksanaan eksperimen dan penarikan kesimpulan.
Sejalan dengan hal tersebut Profithasari dkk., (2024), menunjukkan bahwa
penerapan model inkuiri terbimbing efektif mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui tahapan investigasi. Pendekatan ini juga melatih
keterampilan kolaborasi melalui diskusi kelompok dan kemampuan

komunikasi melalui presentasi hasil.

Setiap tahap dalam model ini secara terus menerus mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, hasil penelitian
ini mendukung gagasan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing sesuai dengan perkembangan keterampilan abad ke-21.
Namun penelitian-penelitian tersebut belum membahas secara khusus terkait
keterampilan proses sains pada peserta didik sekolah dasar, sehingga perlu

dilakukan penelitian lanjutan yang berfokus pada aspek tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing

Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah
dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1. Rendahnya keterampilan proses sains peserta didik, terlihat dari hasil
penelitian pendahuluan.
2. Penggunaan model pembelajaran yang tidak melibatkan peserta didik

secara aktif dalam proses ilmiah.



Batasan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti
membatasi masalah sebagai berikut.

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing (X).

2. Keterampilan proses sains (Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta

didik kelas IV sekolah dasar?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap

keterampilan proses sains peserta didik kelas IV sekolah dasar.

Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi mengenai model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
ilmiah yaitu seperti model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan efektivitas
penerapan model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan
Keterampilan Proses Sains (KPS) di sekolah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di SD Negeri 1 Metro Pusat.



b. Pendidik
Diharapkan dapat memberikan informasi dan memperluas
pengetahuan kepada pendidik mengenai penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang dapat meningkatkan
Keterampilan Proses Sains (KPS), sehingga dapat dikembangkan
dengan berbagai sumber.

c. Peserta Didik
Penerapan model inkuiri terbimbing diharapkan dapat mempermudah
peserta didik memahami materi pembelajaran IPAS khususnya IPA,
karena diberikan kesempatan untuk mencari dan menemukan secara
mandiri tetapi tetap dalam bimbingan pendidik, penelitian ini juga
akan meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) dalam konteks
pendidikan dasar.

d. Peneliti lain
Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya yang
ingin megembangkan penelitian serupa dengan topik yang lebih luas
dan lebih spesifik khususnya dalam konteks pembelajaran sains di
sekolah dasar mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing

terhadap aspek lain seperti aspek kognitif.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan suatu rancangan secara terstruktur untuk
memandu pendidik dalam mengelola kegiatan pembelajaran sehingga berjalan
secara efektif sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sejalan dengan pendapat
Syarifuddin dan Isrwara (2022) menjelaskan bahwa model pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu kerangka konseptual yang menyediakan langkah-
langkah terstruktur untuk mengatur proses belajar peserta didik agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara efektif.

Definisi model pembelajaran juga di sampaikan oleh Ponidi dkk., (2021)
bahwa model pembelajaran sebagai sebuah kerangka perencanaan yang
berfungsi sebagai panduan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
model pembelajaran mencakup berbagai pendekatan yang digunakan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Menurut pendapat Ahyar dkk., (2021) menyatakan
bahwa model pembelajaran merupakan suatu rancangan sistematis yang dibuat
oleh pendidik untuk mengelola proses belajar mengajar. Rancangan ini
bertujuan membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran

secara lebih efektif dan mudah dipahami.

Mempertimbangkan pendapat ahli di atas, model pembelajaran didefinisikan
sebagai kerangka kerja atau strategi pembelajaran yang dirancang oleh
pendidik untuk membantu merencanakan, mengorganisasikan, dan mengelola

proses pembelajaran dengan cara yang paling efektif.
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B. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Inkuiri berasal dari kata "inquiry” yang berarti mencari informasi untuk
penyelidikan. Model pembelajaran inkuiri adalah pendekatan pembelajaran
yang menempatkan peserta didik menjadi pusat proses eksplorasi
pengetahuan. Menurut Heksa (2020), pembelajaran inkuiri adalah suatu
model pembelajaran dimana peserta didik secara aktif melakukan proses
pencarian jawaban melalui kegiatan berpikir kritis dan analisis terhadap
masalah yang diajukan, untuk melatih kemampuan peserta didik dalam

menyelesaikan masalah secara mandiri.

Pendapat lain di ungkapkan oleh Akbar dkk., (2023), bahwa model
pembelajaran inkuiri menekankan untuk membantu peserta didik mengasah
kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka dalam menemukan solusi
dari suatu permasalahan. Pernyataan ini juga dikemukakan oleh Anggraini
(2022), bahwa model inkuiri mengajak peserta didik untuk belajar secara
aktif dengan cara mengamati, bertanya, dan mencoba secara langsung,
bukan hanya menerima penjelasan dari pendidik. Pendekatan ini dianggap
efektif karena mendorong kemandirian peserta didik dalam proses belajar.
Berdasarkan kajian teoretis para ahli, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada proses pencarian pengetahuan secara mandiri oleh peserta
didik. Model ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan analisis melalui serangkaian kegiatan eksplorasi ilmiah yang

terstruktur.

Konsep ini muncul dari perspektif konstruktivisme, yang memandang
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui interaksi
dengan lingkungan sekitarnya, bukan hanya diterima secara pasif. Sejalan
dengan pendapat Suzana dan Jayanto (2021), pembelajaran akan lebih
bermakna ketika peserta didik membangun sendiri pengetahuannya melalui

interaksi dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian, pengetahuan tidak
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dapat sekadar ditransfer dari pendidik kepada peserta didik, melainkan perlu
ditemukan secara mandiri melalui pengalaman langsung dan keterlibatan
dengan dunia sekitar, khususnya dalam pembelajaran sains seperti IPAS,

terutama pada mata pembelajaran IPA.

Hal serupa juga disampaikan oleh Tiastra (2022), yang menjelaskan bahwa
model pembelajaran inkuiri memiliki peran penting dalam menerapkan
prinsip-prinsip konstruktivisme. Model ini dinilai efektif karena
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif
membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan eksplorasi
mandiri. Peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran inkuiri,

bukan hanya sebagai penerima informasi yang pasif.

Selain itu menurut Anggraini (2022), menekankan jika pendekatan
pembelajaran konstruktivisme mempengaruhi model inkuiri karena melihat
pembelajaran sebagai proses kognitif aktif di mana peserta didik
memanfaatkan sepenuhnya kemampuan mereka. Metode inkuiri mendorong
peserta didik untuk memecahkan masalah, mengumpulkan pengetahuan
baru, dan menggunakan keterampilan berpikir kritis mereka sebaik
mungkin. Variasi model pembelajaran inkuiri berbeda-beda sesuai dengan
kemampuan dan kemandirian peserta didik. Model inkuiri terbagi menjadi
tiga macam seperti yang dijelaskan menurut Anggraini (2022) bahwa.

Inkuiri terbimbing (guided Inquiry), di mana pendidik memberikan
masalah dan langkah-langkah untuk penyelidikan dan peserta didik
mengikuti arahan untuk menemukan jawaban. Inkuiri bebas (free
inquiry), peserta didik secara mandiri menentukkan masalah,
merancang penyelidikan serta menemukan jawabannya tanpa
bimbingan langsung dari pendidik dan Inkuiri modifikasi (modified
free inquiry), pendidik memberikan topik atau permasalahan tetapi
peserta didik diberi kebebasan untuk merancang prosedur
penyelidikan dan menemukan solusinya sendiri.

Merujuk pada penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peneliti mengacu
pada teori belajar konstruktivisme. Pemilihan teori ini relevan dengan

penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam penelitian, karena keduanya
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menitikberatkan pada proses pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk secara aktif mencari dan menemukan jawaban atas permasalahan
yang dihadapi. Peneliti secara khusus menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing, sehingga pendidik tetap berperan aktif dalam
mengarahkan proses pembelajaran, namun peserta didik tetap dilibatkan
secara aktif sehingga dapat mengembangkan rasa ingin tahu dan

kemandirian.

. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pendekatan yang
menekankan pada partisipasi aktif peserta didik. Peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi dan menemukan informasi baru sambil
diberikan bimbingan dan panduan terstruktur dari pendidik. Sebagaimana
dijelaskan oleh Syarifuddin dan Isrwara (2022), bahwa model pembelajaran
inkuiri terbimbing merupakan metode yang lebih banyak melibatkan peserta

didik, namun tetap dalam bimbingan pendidik.

Pendapat lain menurut Anggraini (2022), menjelaskan bahwa dengan
memberikan pertanyaan dan mencari solusi berdasarkan keingintahuan
peserta didik, model pembelajaran inkuiri terbimbing memungkinkan
peserta didik untuk mengelola informasi dan melakukan penyelidikan.
Sehingga mengembangkan disiplin dan keterampilan intelektual yang
diperlukan. Menurut Tiastra (2022), bahwa model inkuiri terbimbing
memberikan peserta didik kesempatan untuk belajar bagaimana menemukan

fakta, konsep, dan prinsip-prinsip melalui pengalaman langsung.

Pendapat yang disampaikan oleh para ahli di atas, menjadi acuan untuk
menyimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah salah
satu pendekatan mengajar yang memadukan keterlibatan aktif peserta didik
dalam belajar dengan pendampingan dari pendidik. Adapun ciri khas dari
model tersebut adalah peserta didik mempunyai kesempatan untuk

eksplorasi, menyusun ataupun menemukan konsep bersama dengan
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pendidik, namun dengan proses penemuan yang harus menggunakan

keterampilan sendiri.

Model inkuiri terbimbing diyakini dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, rasa ingin tahu, dan kemampuan dalam mengorganisasi
pengetahuan melalui pertanyaan yang relevan. Peserta didik bukan hanya
mendapatkan informasi tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dari

materi yang dipelajari.

. Tujuan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu model yang
diterapkan dalam pembelajaran dengan tujuan tertentu. Melalui penerapan
model ini, pendidik dapat menilai kesesuaian strategi yang akan digunakan.
Menurut Tiastra (2022), model pembelajaran inkuiri terbimbing bertujuan
untuk membantu peserta didik menemukan ide melalui serangkaian
pertanyaan yang telah diatur. Pendidik mengajukan pertanyaan-pertanyaan
pengarah secara bertahap dari tingkat dasar hingga lebih komplek, sehingga
berfungsi sebagai pemandu yang memungkinkan pembelajaran berjalan
dengan efektif dan efisien. Menurut Anggraini (2022), inkuiri terbimbing
dirancang untuk melatih peserta didik membangun pengetahuan sendiri
sekaligus mengasah keterampilan analisis masalah dan penyusunan dugaan

awal melalui metode ilmiah.

Pemaparan para ahli tersebut menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing
merupakan pendekatan pembelajaran yang berfungsi meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar. Tujuan penerapan model ini juga membantu
pendidik menentukan kesesuaiannya dalam situasi pembelajaran tertentu.
Pada dasarnya, metode ini membantu peserta didik mengkonstruksi
pemikiran melalui serangkaian pertanyaan yang telah disusun secara

sistematis.
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Pendidik berperan sebagai fasilitator yang menggunakan pertanyaan dari
tingkat dasar menuju tingkat yang lebih tinggi untuk membantu peserta
didik mengembangkan pemahaman konseptual secara mandiri. Pertanyaan-
pertanyaan stimulus tersebut sebagai panduan belajar untuk menciptakan

pembelajaran yang bermakna.

. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki karakteristik yang
membedakannya dari pendekatan lain dalam proses pembelajaran. Menurut
Tiastra (2022), model pembelajaran inkuiri memberikan pengarahan terbatas
kepada peserta didik melalui serangkaian pertanyaan pemandu yang disusun
secara sistematis. Pertanyaan-pertanyaan ini berfungsi membimbing proses
berpikir peserta didik secara bertahap agar pembelajaran berlangsung secara

efektif dan efisien.

Karakteristik model pembelajaran inkuiri terbimbing dijelaskan juga oleh
Anggraini (2022) bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
memberikan bimbingan secara bertahap, terutama bagi peserta didik yang
belum berpengalaman dalam pembelajaran inkuiri. Bimbingan tersebut akan
berkurang seiring berkembangnya kemampuan peserta didik dalam
mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. Syarifuddin dan Isrwara
(2022) juga menambahkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
memiliki karakteristik berupa pengembangan kemampuan berpikir peserta
didik melalui observasi hingga generalisasi, dengan pendidik berperan
sebagai pembimbing. Peserta didik aktif mengeksplorasi objek, menyusun

pola, dan berdiskusi untuk memperkaya pemahaman bersama.

Uraian para ahli tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing memiliki karakteristik tersendiri dalam membimbing peserta
didik. Pertanyaan terstruktur digunakan sebagai panduan untuk
membimbing pola pikir peserta didik secara bertahap. Bimbingan bersifat

intensif pada tahap awal, kemudian berkurang seiring meningkatnya
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kemandirian peserta didik, khususnya bagi yang baru mengenal pendekatan
inkuiri. Proses pembelajaran difokuskan pada pengembangan keterampilan
berpikir melalui kegiatan observasi hingga penarikan kesimpulan,
sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator yang mendukung eksplorasi

aktif peserta didik dalam pembelajaran.

. Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki beberapa kelebihan yang
menjadikannya efektif diterapkan dalam pembelajaran. Anggraini (2022),
menyebutkan beberapa kelebihan dari model pembelajaran inkuiri
terbimbing diantaranya:

a. Menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan membuat peserta
didik cenderung aktif.

b. Peserta didik mampu membangun konsep dan teori dari proses
penyelidikan dan bimbingan yang di berikan oleh pendidik.

c. Sebagai fasilitator, pendidik akan bertugas membantu peserta didik
merencanakan dan proses penyelidikan.

d. Pendidik memberi sedikit penjelasan sebelum peserta didik
melakukan percobaan, memilih informasi dan mencatat setiap
masalah yang terjadi.

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Jumaisa (2020), kelebihan dari
model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai berikut.

a. Model ini membantu peserta didik membangun pemahaman diri.

b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi
proses belajar yang baru.

c. Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatif
sendiri, bersikap objektif, jujur dan terbuka.

d. Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif dan merumuskan
hipotesisnya sendiri.

e. Memberi kebebasan peserta didik untuk belajar sendiri.

f. Dapat memberikan waktu pada peserta didik secukupnya sehingga
mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Lebih lanjut Agista dkk., (2023) menjelaskan model pembelajaran inkuiri
terbimbing memiliki kelebihan yaitu:

a. Model ini dapat menumbuhkan semangat kreativitas peserta didik.
b. Model ini memberikan kebebasan gaya belajar pada peserta didik.
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c. Model ini memberikan kesempatan untuk menyusun atau
mengungkapkan ide peserta didik.

d. Model ini mendukung komunikasi dua arah antara pendidik dan
peserta didik.

e. Model inkuiri terbimbing melatih peserta didik berpikir mandiri dan
pemecahan masalah sesuai prinsip-prinsip ilmiah.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing efektif diterapkan karena mampu
menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna dengan menyesuaikan
gaya belajar setiap peserta didik. Bimbingan terstruktur dari pendidik
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
penyelidikan. Manfaat utamanya adalah tumbuhnya kemampuan berpikir
mandiri, keterampilan pemecahan masalah, dan kemampuan beradaptasi

pada setiap individu peserta didik.

6. Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Model pembelajaran inkuiri terbimbing selain memiliki kelebihan juga
memiliki beberapa kekurangan dalam pelaksanaannya. Menurut Tiastra
(2022), kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing diantaranya:

a. Peserta didik harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, peserta
didik harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan
sekitarnya dengan baik.

b. Keadaan kelas nyatanya terlalu banyak jumlah peserta didik, maka
model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak akan mencapai hasil
yang memuaskan.

c. Pendidik dan peserta didik yang sudah sangat terbiasa dengan proses
belajar mengajar gaya lama maka metode inkuiri akan
mengecewakan.

Kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing juga diungkapkan oleh
Jumaisa (2020) yaitu:

a. Pendidik harus merencanakan masalah pembelajaran dengan hati-
hati dalam pendekatan ini karena peserta didik mungkin akan
kesulitan menyelesaikannya jika mereka tidak siap.

b. Karena pendekatan ini harus beradaptasi dengan perbedaan gaya
belajar peserta didik, penerapannya dapat menimbulkan kesulitan
dalam perencanaan pembelajaran.

c. Membutuhkan waktu yang cukup lama.
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d. Apabila model ini digunakan di kelas dengan jumlah peserta didik
yang terlalu banyak, efektivitasnya akan berkurang.
Pandangan diungkapkan oleh Agista dkk., (2023) yang menjelaskan bahwa
kelemahan model pembelajaran inkuiri terbimbing:

a. Mengimplementasikan model inkuiri terbimbing memerlukan waktu
cukup lama.

b. Bergantung pada motivasi dan kemauan peserta didik untuk aktif
mencari solusi.

c. Proses model ini seringkali tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum
yang mengharuskan penguasaan materi luas dalam waktu terbatas.

Berdasarkan penjelasan pandangan para ahli yang telah dipaparkan,
diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
memiliki beberapa kekurangan, salah satunya peserta didik harus memiliki
tingkat kemandirian belajar dan keterampilan dasar yang memadai. Faktor
lain seperti jumlah peserta didik yang terlalu banyak, waktu pelaksanaan
yang lama dan perencanaan pembelajaran yang rumit menjadikan hambatan
dalam penerapannya. Kendala lain muncul dari kebiasaan belajar baik dari
pendidik maupun peserta didik yang masih berorientasi pada metode

konvensional menyebabkan diperlukannya waktu untuk beradaptasi.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pendekatan yang
diimplementasikan melalui langkah-langkah sistematis yang telah
ditetapkan. Langkah-langkah pembelajaran model inkuiri terbimbing
menurut Anggraini (2022), sebagai berikut.

a. Identifikasi dan penetapan ruang lingkup masalah, di mana pendidik
mengajukan pertanyaan dan peserta didik dibimbing untuk membuat
rumusan masalah.

b. Perumusan hipotesis, peserta didik dibimbing untuk merumuskan
hipotesis.

c. Merancang percobaan, peserta didik dibimbing mendiskusikan
rancangan percobaan yang disiapkan oleh pendidik.

d. Interpretasi data, peserta didik memberikan penjelasan tentang data
yang dibuat.

e. Mengembangkan kesimpulan, peserta didik diminta untuk membuat
kesimpulan.
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Pandangan berbeda disampaikan oleh Syarifuddin dan Isrwara (2022),

bahwa langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai berikut.

a.

Membentuk kelompok-kelompok inkuiri.

b. Memperkenalkan topik-topik inkuiri ke semua kelompok.

&

50 oo

Membentuk posisi tentang kebijakan yang berkaitan dengan topik
yakni pertanyaan apa yang harus dikerjakan.

Merumuskan semua istilah yang terkandung dalam proposisi
kebijakan.

Menyelidiki validitas logis serta konsisten internal.
Mengumpulkan bukti.

Menganalisis solusi yang diusulkan serta mencari posisi kelompok.
Menilai kelompok.

Pandangan yang lebih terstruktur mengenai langkah-langkah model

pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Salamun dkk., (2023) sebagai

berikut.

a.

Orientasi

Tujuan dari tahap pertama ini adalah untuk menciptakan lingkungan
belajar yang responsif. pendidik menumbuhkan lingkungan yang
memotivasi peserta didik untuk berpikir kritis dan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi masalah yang melibatkan pemecahan
masalah. Pendidik menampilkan video animasi berisikan
permasalahan yang menciptakan kemampuan berpikir kritis peserta
didik untuk memecahkan masalah sebaik mungkin.

Merumuskan masalah

Selama tahap ini, pendidik memberikan masalah dengan melakukan
tanya jawab untuk pemecahan masalah dari rumusan masalah yang
disajikan di dalam video. Peserta didik akan memperoleh
pengalaman yang tak ternilai dalam mengasah keterampilan mental
melalui proses pemecahan masalah ini.

Merumuskan hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara sebagai solusi untuk suatu
masalah, peserta didik didorong untuk membuat dugaan sementara
yang perlu diuji kebenarannya. pendidik sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik dalam menyusun hipotesis relevan

dengan masalah.
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d. Mengumpulkan data
Tahap ini, peserta didik melakukan percobaan atau eksperimen
dengan mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan.
Pendidik memberikan kebebasan kepada peserta didik bereksplorasi
untuk mengembangkan kecakapan intelektual.

e. Menguji hipotesis
Peserta didik mendapatkan kemampuan untuk menilai kebenaran
dugaan awal dengan menggunakan informasi yang dikumpulkan.
Melalui presentasi dan sesi tanya jawab antar kelompok dapat
melatih berpikir rasional peserta didik di mana setiap pernyataan
harus didukung oleh bukti.

f.  Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah langkah terakhir, di mana peserta
didik mengumpulkan kesimpulan dari analisis data. Pendidik
membantu peserta didik membuat kesimpulan yang relevan dengan

masalah dari temuan penelitian mereka.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, serta mempertimbangkan
permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya. Peneliti memilih langkah-
langkah model inkuiri terbimbing oleh Salamun dkk., (2023). Tahapan yang
dikemukakan terstruktur sehingga mampu membimbing peserta didik dalam
memecahkan masalah secara bertahap. Seperti orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis,
dan merumuskan kesimpulan. Hal ini memandu peserta didik untuk berpikir
kritis dengan pengetahuan yang ada, menguji dugaan melalui data, dan

secara mandiri mengevaluasi hasil.

C. Keterampilan Proses Sains
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains (KPS) merupakan serangkaian kemampuan yang
meliputi keterampilan berpikir, praktik langsung, dan kolaborasi yang

diperlukan peserta didik dalam memperoleh, mengembangkan, serta
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mengaplikasikan konsep-konsep ilmiah melalui pendekatan yang sistematis.
Dalam pembelajaran sains, penguasaan KPS memegang peranan penting
karena tidak sekadar membantu peserta didik memahami materi secara

mendalam, melainkan juga membentuk pola pikir dan sikap ilmiah.

Sebagaimana dijelaskan oleh Suja (2021), keterampilan proses sains adalah
sekumpulan kemampuan yang dimiliki oleh ilmuwan saat melakukan
penyelidikan ilmiah. Pandangan lain disampaikan oleh Jiwa (2022), bahwa
keterampilan proses sains dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki
peserta didik, serupa dengan ilmuwan, untuk memperoleh pengetahuan
tentang produk sains seperti konsep, prinsip, hukum, dan teori. Lebih lanjut
menurut Fitriani (2018), menjelaskan bahwa keterampilan proses sains
diperoleh melalui latihan yang melibatkan kemampuan mental, fisik, dan
sosial yang mendasar, sehingga menjadi landasan untuk mengembangkan

kemampuan yang lebih kompleks.

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, Keterampilan Proses Sains (KPS)
dapat dipahami sebagai seperangkat kemampuan nyata yang digunakan
ilmuwan untuk meneliti sesuatu sehingga dapat memahami sains dengan
lebih baik. KPS bukan sekedar teori, tapi keterampilan nyata yang
melibatkan cara berpikir dan gerakan fisik, dengan keterampilan proses
sains peserta didik dapat menemukan sendiri konsep-konsep sains melalui
pengamatan, percobaan, dan analisis pengalaman langsung. KPS dapat
dilatih dan dikembangkan dari tingkat dasar hingga ke tingkat yang lebih
kompleks.

. Penggolongan Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains secara umum dikelompokkan menjadi dua
kategori besar, yaitu keterampilan proses sains dasar dan keterampilan
proses sains terpadu. Sebagaimana dijelaskan oleh Suja (2021), bahwa KPS
dapat dikelompokkan menjadi keterampilan proses dasar (basic process

skills) dan keterampilan proses terpadu (integrated process skill).



21

Keterampilan Proses Dasar (KPD) sebagai fondasi awal, sedangkan
Keterampilan Proses Terpadu (KPT) meliputi keterampilan lanjutan yang
lebih kompleks untuk merencanakan dan melakukan investigasi ilmiah.
KPD dan KPT terdiri atas sebagai berikut.

a. Keterampilan Proses Dasar (KPD) meliputi mengamati (observational
skill), melakukan pengukuran (measurement skill),
menginterpretasikan data hasil pengamatan (inferring), memprediksi
(predicting), mengklasifikasikan (classifying) dan
mengkomunikasikan (communicating).

b. Keterampilan Proses Terpadu (KPT) meliputi keterampilan
mengidentifikasi masalah dan variabel, merancang eksperimen,
menentukan dan mengontrol variabel, menginterpretasikan data dan

menarik kesimpulan berdasarkan data.

Keterampilan proses sains diklasifikasikan ke dalam dua kelompok besar,
yakni keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terpadu. Kedua
kategori tersebut menjadi komponen penting dalam pengembangan

kemampuan berpikir ilmiah peserta didik.

Tabel 2. KPD dan KPT dalam Keterampilan Proses Sains (KPS)

Keterampilan Proses Dasar Keterampilan Proses Terpadu
Mengamati Mengontrol variabel

Mengukur Interpretasi data

Menyimpulkan Perumusan hipotesis

Meramalkan Pendefinisian variabel secara operasional
Menggolongkan

Mengomunikasikan Merancang eksperimen

Sumber: Suja (2021)

. Indikator Keterampilan Proses Sains

Sepanjang tahap implementasi, keterampilan proses sains (KPS) memiliki
sejumlah indikator yang penting untuk menentukan seberapa baik
keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik. Indikator

keterampilan proses sains menurut Suja (2021), sebagai berikut.
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. Mengamati (Observing)

1) Menggunakan sebanyak mungkin alat indra.
2) Membaca skala alat ukur.

. Mengelompokkan atau Mengklasifikasi (Classifying)

1) Mencatat setiap pengamatan secara terpisah.

2) Mencari perbedaan dan persamaan.

3) Mengontraskan ciri-ciri.

4) Membandingkan.

5) Mencari dasar pengelompokkan atau penggolongan.

. Menafsirkan (Interpreting)

1) Menghubungkan hasil-hasil pengamatan.
2) Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan.
3) Menyimpulkan.

. Meramalkan (Predicting)

1) Menggunakan pola-pola hasil pengamatan.
2) Mengungkapkan apa yang mungkin terjadi pada keadaan sebelum
diamati.

. Mengajukan pertanyaan (Questioning)

1) Bertanya apa, mengapa dan bagaimana.

2) Bertanya untuk meminta penjelasan.

3) Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis.

Merumuskan hipotesis (Hypothesizing)

1) Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan penjelasan dari
suatu kejadian.

2) Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji kebenarannya
dengan memperoleh bukti lebih banyak atau melakukan cara
pemecahan masalah.

. Merencanakan percobaan (Planning)

1) Menentukan alat, bahan atau sumber yang akan digunakan.
2) Menentukan variabel atau faktor tertentu.
3) Menentukan apa yang akan diukur, diamati dan dicatat.
4) Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa langkah kerja.
Menggunakan alat atau bahan
1) Memakai alat atau bahan.
2) Mengetahui alasan mengapa menggunakan alat atau bahan.
3) Mengetahui bagaimana menggunakan alat atau bahan.
Menerapkan konsep (Applying)
1) Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru.
2) Menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk menjelaskan
apa yang sedang terjadi.
Berkomunikasi (Communicating)
1) Mengubah bentuk penyajian.
2) Menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan
dengan grafik, tabel atau diagram.
3) Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis.
4) Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian.
5) Membaca grafik, tabel atau diagram.
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6) Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau suatu
peristiwa.

Dalam pandangan Jiwa (2022), mengemukakan indikator keterampilan

proses sains sebagai berikut.

S ER e AL o

Merumuskan permasalahan.
Merumuskan hipotesis.
Menetapkan alat dan bahan.
Menggunakan alat dan bahan.
Menetapkan alat kerja.
Mengumpulkan data.
Menganalisis data hasil percobaan.
Menyimpulkan.
Mengkomunikasikan.

Penjabaran indikator keterampilan proses sains menurut Fitriani (2018),

sebagai berikut.

a.

Melakukan Pengamatan (Observasi)
Menggunakan indra penglihatan, pembau, pendengar, pengecap dan
peraba.

. Menafsirkan Pengamatan (interpretasi)

Mencatat setiap hasil pengamatan secara terpisah antara hasil utama
dan hasil sampingan.

. Mengelompokkan (Klasifikasi)

Penggolongan yang dilakukan setelah peserta didik mengenali ciri-
cirinya

Meramalkan (Prediksi)

Mengajukan pikiran tentang sesuatu yang belum terjadi berdasarkan
suatu kecenderungan atau pola yang sudah ada.

. Berkomunikasi

Membaca grafik, tabel atau diagram dari hasil percobaan dan
menjelaskan percobaan.

Berhipotesis

Menyatakan hubungan antara dua variabel atau mengajukan perkiraan
penyebab sesuatu terjadi.

. Merencanakan percobaan atau penyelidikan

Beberapa kegiatan menggunakan pikiran termasuk menentukan
variabel yang terlibat serta menentukan variabel kontrol dan bebas.
Menerapkan konsep atau prinsip

Seseorang mampu menjelaskan peristiwa baru dengan menggunakan
konsep yang telah dimiliki.

Mengajukan pertanyaan

Pertanyaan yang diajukan dapat meminta penjelasan tentang apa,
mengapa, bagaimana ataupun menanyakan latar belakang hipotesis.
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Berdasarkan beberapa pandangan ahli tersebut, peneliti menggunakan
sepuluh indikator KPS yang diusulkan oleh Suja (2021). Pemilihan
indikator ini didasarkan pada cakupannya yang lebih komprehensif dalam
menilai seluruh tahapan proses ilmiah, mulai dari mengamati,
mengelompokkan atau mengklasifikasi, menafsirkan, meramalkan,
mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan,
menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep hingga komunikasi

hasil penelitian.

D. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan bertujuan untuk mendukung penelitian melalui
penyajian hasil-hasil studi terdahulu sebagai referensi sebagai berikut.

1. Kharisma dan Wijaya (2024), penelitian berjudul “Pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains
peserta didik kelas IV SDN Grinting” menunjukkan bahwa model inkuiri
terbimbing memberikan pengaruh signifikan terhadap KPS peserta didik.
Hasil uji t memperoleh nilai signifikansi yaitu 0,017 < 0,05, yang
menandakan adanya perbedaan KPS yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kontrol. Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan model inkuiri terbimbing dan fokus peningkatan KPS,
sedangkan perbedaannya terdapat pada instrumen penelitian yaitu tes

soal, sedangkan penelitian ini menggunakan unjuk kerja.

2. Yuseviani dkk., (2025), penelitian berjudul “Penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi zat tunggal dan campuran di
sekolah dasar” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik. Hasil analisis uji paired sample
t-tes menunjukkan nilai signifikan 0,000 > 0,05, rata-rata nilai KPS
meningkat dari 53,99 pada pretest menjadi 85,33 pada posttest,
khususnya pada kemampuan mengamati dan mengumpulkan data.

Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan model inkuiri
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terbimbing yang menekankan keaktifan peserta didik. Sedangkan
perbedaannya terletak pada desain penelitian yang menggunakan pra-
eksperimen one group pretest-posttest, melibatkan satu kelompok tanpa
kelas kontrol serta meneliti materi zat tunggal dan campuran, sedangkan
penelitian ini menggunakan desain penelitian Non-equivalent Control
Group Design yang melibatkan dua kelompok yaitu eksperimen dan

kontrol serta meneliti materi pengaruh gaya terhadap benda.

. Putri dkk., (2024), penelitian berjudul “Pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik
sekolah dasar” hasil penelitian ini membuktikan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kontribusi sebesar 46,5%
terhadap peningkatan KPS, khususnya pada aspek mengamati,
mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan dan
mengkomunikasikan hasil. Kesamaan penelitian ini terletak pada
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing serta fokus utama
pada peningkatan KPS di sekolah dasar. Adapun perbedaannya terletak
pada konteks lokasi penelitian dan instrumen pengukuran yang
digunakan yaitu soal esai, sementara penelitian ini menggunakan unjuk

kerja.

. Lestari dkk., (2024), penelitian berjudul “Pengaruh inquiry learning
berbasis TPACK dengan media virtual laboratory terhadap keterampilan
proses sains peserta didik” hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan
signifikan setelah penerapan Pengaruh inquiry learning berbasis TPACK.
Hasil uji paired sample t-tes menunjukkan nilai signifikan 0,000 > 0,05,
dengan nilai N-Gain sebesar 0,7629 yang berada pada kategori tinggi,
khususnya kemampuan merumuskan hipotesis, merancang percobaan dan
menggunakan alat atau bahan. Kesamaan dengan penelitian ini terletak
pada karakteristrik pembelajaran bersifat student-centered dan menuntut
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses ilmiah. Sedangkan

perbedaannya penelitian tersebut memanfaatkan media virtual



26

laboratory, sementara penelitian ini berfokus pada penerapan model

inkuiri terbimbing tanpa integrase teknologi digital.

5. Nasiroh (2021), penelitian berjudul “Peningkatan keterampilan proses
sains melalui model inkuiri terbimbing bagi peserta didik SD Negeri 1
Pingit Kabupaten Tamanggung Jawa Tengah” menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan proses sains melalui penerapan model inkuiri
terbimbing dengan nilai rata-rata meningkat dari 73,21 pada siklus I
menjadi 82,47 pada siklus II, khususnya pada kemampuan mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi dan mengkomunikasikan. Kesamaan
dengan penelitian ini terletak pada penerapan model inkuiri terbimbing
yang menekankan keaktifan peserta didik dalam proses penyelidikkan
ilmiah, sedangkan perbedaannya penelitian tersebut menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang berfokus pada upaya meningkatkan
keterampilan proses sains melalui siklus perbaikan pembelajaran secara
bertahap, sedangkan penelitian ini menggunakan quasi eksperimen
dengan desain Non-equivalent Control Group Design untuk menguji

pengaruh melalu hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

E. Kerangka Pikir
Berdasarkan kajian pustaka, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki keterkaitan erat dengan
Keterampilan Proses Sains (KPS) melalui tahapan terstruktur yang sesuai
dengan karakteristik pengembangan peserta didik. Model inkuiri terbimbing
memberikan penekanan pada partisipasi aktif peserta didik dalam proses
penemuan konsep melalui bimbingan pendidik sebagai fasilitator. Haudi
(2021) menyatakan bahwa inkuiri terbimbing memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk memperkaya pengetahuan melalui bimbingan terstruktur,

sehingga membantu meningkatkan pemahaman berbagai konsep pembelajaran.
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Setiap tahapan dalam model inkuiri terbimbing sejalan dengan indikator
keterampilan proses sains, meliputi mengamati (observing), mengelompokkan
(classifying), menafsirkan (interpreting), meramalkan (predicting),
mengajukan pertanyaan (questioning), merumuskan hipotesis (hypothesizing),
merencanakan percobaan (planning), menggunakan alat dan bahan,
menerapkan konsep (applying) dan berkomunikasi (communicating). Seluruh
keterampilan tersebut sejalan dengan tahapan inkuiri terbimbing yang terdiri
atas orientasi, merumuskan masalah, membuat hipotesis, pengumpulan data,

pengujian hipotesis dan menyusun kesimpulan.

Tahapan model inkuiri terbimbing disusun untuk mengembangkan
keterampilan proses sains secara bertahap, mulai dari tahap orientasi melatih
keterampilan mengamati dan bertanya. Tahap merumuskan masalah
mengembangkan kemampuan menafsirkan dan memprediksi. Tahap membuat
hipotesis memperkuat kemampuan merumuskan dugaan sementara dan
meramalkan. Tahap mengumpulkan data mendorong keterampilan
merencanakan percobaan dan menggunakan alat bahan. Tahap menguji
hipotesis melatih penerapan konsep. Tahap menyusun kesimpulan memperkuat

kemampuan berkomunikasi.

Seluruh tahapan model inkuiri terbimbing memberikan pengalaman belajar
yang bermakna dengan menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam
membangun pengetahuan ilmiah. Pendekatan ini diharapkan dapat
meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) sekaligus mengatasi

keterbatasan pembelajaran konvensional.

Mengacu pada pokok pemikiran di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat berpengaruh terhadap keterampilan
proses sains kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat tahun ajaran 2025/2026.
Hubungan antar Variabel dapat dilihat pada bagan kerangka pikir sebagai
berikut.
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Model Pembelajaran Keterampilan
Inkuiri Terbimbing —l Proses Sains
X) (Y)

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Keterangan:

X
Y

= Model Pembelajarn Inkuiri Terbimbing.

= Keterampilan Proses Sains.

=—» = Pengaruh.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan sementara yang diajukan sebagai

jawaban awal terhadap suatu permasalahan penelitian. Menurut Sugiyono

(2019), hipotesis adalah suatu dugaan sementara yang diajukan peneliti sebagai

jawaban awal terhadap pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan dalam

masalah penelitian. Berdasarkan kajian pustaka, penelitian relevan, dan

hipotesis penelitian di atas, maka dirumuskan sebagai berikut.

Ho

Ha

: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada model inkuiri
terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas
IV sekolah dasar.

: Terdapat pengaruh yang signifikan pada model inkuiri
terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas

IV sekolah dasar.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan studi dengan pendekatan kuantitatif yang
menggunakan metode eksperimen dengan bentuk quasi experiment
(eksperimen semu). Sebagaimana dijelaskan menurut Sugiyono (2019), quasi
experiment merupakan penelitian eksperimen yang melibatkan dua kelompok
sampel penelitian yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain
penelitian ini yaitu Non-equivalent Control Group Design, menurut Sugiyono
(2019), desain penelitian Non-equivalent Control Group Design, kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak. Dalam penelitian
ini, kelas yang menerima perlakuan menggunakan model inkuiri terbimbing
merupakan kelompok eksperimen, sedangkan kelas yang tidak menerima

perlakuan menggunakan model inkuiri terbimbing merupakan kelompok

kontrol.
(0J1 X 02
(0} Oy
Gambar 2. Non-equivalent Control Group Design
Keterangan :

01 =Kelas Eksperimen sebelum diberi perlakuan.

0O, =Kelas Eksperimen setelah diberi perlakuan.

O3 = Kelas kontrol sebelum diberi perlakuan.

04 =Kelas kontrol setelah diberi perlakuan.

X = Perlakuan (¢reatment) dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Sumber: Sugiyono (2019)
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B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Pusat yang beralamat di

J1. Brigjend. Sutiyoso No.44, Metro, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro,

Lampung.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Metro

Pusat yang berjumlah 26 peserta didik kelas [VB dan 27 peserta didik kelas
IVC.

C. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang harus diikuti oleh peneliti untuk melakukan

penelitiannya dikenal sebagai prosedur penelitian. Prosedur dalam penelitian

ini meliputi beberapa tahapan sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

a.

o o o

arl

Melakukan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Metro Pusat, Kota
Metro seperti observasi, studi dokumentasi dan wawancara dengan wali
kelas IV untuk memperoleh informasi berupa jumlah seluruh peserta
didik kelas IV, data peserta didik, kondisi umum pembelajaran IPAS,
tingkat penguasaan keterampilan proses sains, model yang digunakan,
kurikulum yang digunakan, jadwal pembelajaran, sarana dan prasarana
pendukung untuk pelaksanaan penelitian yang ada di sekolah.
Menentukan sampel penelitian untuk dijadikan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Menyusun modul ajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Menyiapkan kisi-kisi dan instrumen penelitian pengumpulan data.
Melakukan validasi dengan dosen ahli.

Melaksanakan uji coba instrumen.

Menganalisis hasil uji coba instrumen untuk memastikan reliabel

tidaknya instrumen yang akan digunakan.
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2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dengan memberikan
perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui tahapan
orientasi, merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan
data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan. Sedangkan pada
kelas kontrol tidak diberikan perlakuan menggunakan model inkuiri
terbimbing.

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui kemampuan peserta didik setelah diberi perlakuan dan

tanpa diberikan perlakuan menggunakan model inkuiri terbimbing.

3. Tahap Penyelesaian

a. Mengumpulkan data hasil prefest dan posttest dari kedua kelompok.

b. Mengelola dan menganalisis data untuk mencari perbedaan hasil pretest
dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk mengetahui
pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains
peserta didik kelas V.

c. Menyusun laporan hasil penelitian.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah semua subjek atau objek yang memenuhi kriteria tertentu
dan menjadi fokus utama dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2019),
mendefinisikan populasi sebagai suatu wilayah generalisasi yang mencakup
seluruh objek atau subjek dengan karakteristik dan jumlah tertentu yang
telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti untuk dikaji, sehingga dapat
ditarik suatu kesimpulan. Sejalan dengan pendapat populasi adalah
keseluruhan objek atau subjek yang ditetapkan oleh peneliti. Sejalan dengan

menurut Machali (2017), menyatakan bahwa populasi penelitian merupakan
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seluruh objek atau subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat
yang berjumlah 112 orang peserta didik pada semester ganjil tahun ajaran

2025/2026.

Tabel 3. Data Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Metro
Pusat Tahun Ajaran 2025/2026.

No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1. IVA 14 13 27

2. IVB 16 12 28

3. IVC 16 13 29

4. IVD 15 13 28
Jumlah 61 51 112

Sumber: Daftar Presensi Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat
Tahun Ajaran 2025/2026.

Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih oleh peneliti
berdasarkan kriteria tertentu untuk mewakili karakteristik populasi yang
diteliti. Menurut Sugiyono (2019), sampel adalah sebagian kecil yang
mewakili karakteristik dan jumlah populasi. Ketika populasi terlalu besar
untuk diteliti seluruhnya, peneliti dapat mengambil sampel sebagai
perwakilan. Sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan rumus
slovin karena jumlah populasi penelitian relatif besar, sehingga diperlukan
teknik penentuan sampel agar penelitian lebih efektif, efisien dan mewakili

populasi.

Sejalan dengan pendapat menurut Soesana dkk., (2023), rumus slovin
digunakan dalam penelitian yang memiliki jumlah populasi besar dengan
metode survei. Tujuan penggunaan rumus ini untuk mendapatkan sampel

sesedikit mungkin tetapi tetap dapat mewakili keseluruhan populasi.
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n o= N
1+N (e)?

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e = Tingkat kesalahan yang diambil dari presisi

(dalam penelitian ini ditetapkan 10% atau 0,10)
Sumber : Soesana dkk., (2023)
Populasi pada penelitian ini sebanyak 112 peserta didik, rumus slovin pada
penelitian ini menggunakan margin of error (e) sebesar 10%, maka
diperoleh jumlah sampel sebanyak 53 orang peserta didik. Perhitungan

rumus slovin sebagai berikut.

112 112 112 112
n= =—=52,83
1+112(0,1)2

14112(001) 14112 212
n = 53 Orang Peserta didik

Jumlah sampel yang diambil dibulatkan menjadi 53 peserta didik. Sampel
ini kemudian dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
sebanyak 27 peserta didik dan kelompok kontrol sebanyak sebanyak 26
peserta didik. Pertimbangan yang digunakan peneliti untuk menentukan
sampel adalah dengan melihat rata-rata kemampuan yang dimiliki peserta
didik pada setiap kelasnya. Sampel dalam dalam penelitian ini berjumlah
53 orang peserta didik. Dimana 26 orang peserta didik kelas IVB sebagai
kelas kontrol dan 27 orang peserta didik kelas IVC sebagai kelas

eksperimen.

Sampel penelitian ini dipilih berdasarkan hasil lembar observasi
keterampilan proses sains pada penelitian pendahuluan dalam
pembelajaran IPAS, peserta didik kelas IVC menunjukkan KPS yang lebih
rendah dibandingkan kelas lainnya. Alasan terpilihnya kelas IVB sebagai
kelas kontrol karena pada lembar observasi keterampilan proses sains pada
penelitian pendahuluan dalam pembelajaran IPAS, peserta didik kelas IVB

menunjukkan KPS yang lebih banyak muncul dari kelas lainnya.
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E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan unsur-unsur utama yang diamati dalam suatu
penelitian. Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2019), variabel penelitian
merupakan sesuatu yang sengaja diselidiki untuk mengumpulkan informasi dan
menganalisisnya untuk menarik kesimpulan. Terdapat dua macam Variabel
yaitu Variabel bebas (independent) dan Variabel terikat (dependent). Sehingga
dapat dijabarkan sebagai berikut.
1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahan variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model inkuiri terbimbing (X).
2. Variabel terikat (Dependent)
Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah keterampilan proses sains (Y).

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
1. Definisi Konseptual Variabel
a. Model Inkuiri Terbimbing (X)
Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah salah satu pendekatan
mengajar yang memadukan keterlibatan aktif peserta didik dalam
belajar dengan pendampingan dari pendidik. Adapun ciri khas dari
model tersebut adalah peserta didik mempunyai kesempatan untuk
eksplorasi, menyusun ataupun menemukan konsep bersama dengan
pendidik, namun dengan proses penemuan yang harus menggunakan
keterampilan sendiri. Model inkuiri terbimbing diyakini dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, rasa ingin tahu, dan
kemampuan dalam mengorganisasi pengetahuan melalui pertanyaan
yang relevan. Peserta didik bukan hanya mendapatkan informasi tetapi

juga mendapatkan pengalaman langsung dari materi pembelajaran.
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b. Keterampilan Proses Sains (Y)
Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah kemampuan-kemampuan
praktis yang digunakan ilmuwan untuk meneliti sesuatu sehingga dapat
memahami sains dengan lebih baik, keterampilan proses sains bukan
sekedar teori, tapi keterampilan nyata yang melibatkan cara berpikir dan
gerakan fisik, dengan keterampilan proses sains peserta didik dapat
menemukan sendiri konsep-konsep sains melalui pengamatan,
percobaan, dan analisis pengalaman langsung. Keterampilan proses
sains bisa dilatih dan dikembangkan dari tingkat dasar sampai yang

lebih rumit.

2. Definisi Operasional Variabel
a. Model Inkuiri Terbimbing (X)
Model inkuiri terbimbing dalam penelitian ini adalah kegiatan
pembelajaran di mana pendidik membimbing peserta didik dalam
melakukan proses penyelidikkan ilmiah, proses ini dilakukan dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut.
1) Orientasi
Tujuan dari tahap pertama ini adalah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang responsif. Pendidik menumbuhkan
lingkungan yang memotivasi peserta didik untuk berpikir kritis dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi masalah yang
melibatkan pemecahan masalah. Pendidik memberikan suatu
permasalahan yang menciptakan kemampuan berpikir kritis peserta
didik untuk memecahkan masalah sebaik mungkin.
2) Merumuskan masalah
Selama tahap ini, pendidik memberikan masalah dengan
melakukan tanya jawab untuk pemecahan masalah dari rumusan
masalah yang disajikan. Peserta didik akan memperoleh
pengalaman yang tak ternilai dalam mengasah keterampilan mental

melalui proses pemecahan masalah ini.
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3) Membuat hipotesis
Peserta didik didorong untuk membuat dugaan sementara yang
perlu diuji kebenarannya. pendidik sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik dalam menyusun hipotesis relevan
dengan masalah.

4) Mengumpulkan data
Tahap ini, peserta didik melakukan percobaan atau eksperimen
dengan mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan.
Pendidik memberikan kebebasan kepada peserta didik
bereksplorasi untuk mengembangkan kecakapan intelektual.

5) Menguji hipotesis
Peserta didik mendapatkan kemampuan untuk menilai kebenaran
dugaan awal dengan menggunakan informasi yang dikumpulkan.
Melalui presentasi dan sesi tanya jawab antar kelompok dapat
melatih berpikir rasional peserta didik dimana setiap pernyataan
harus didukung oleh bukti.

6) Menyusun kesimpulan
Peserta didik merumuskan kesimpulan dari analisis data. Pendidik
membantu peserta didik membuat kesimpulan yang relevan dengan

masalah dari temuan penelitian mereka.

b. Keterampilan Proses Sains (Y)
Dalam penelitian ini, keterampilan proses sains peserta didik diukur
melalui kemampuan mereka dalam melakukan kegiatan ilmiah yang
meliputi:
a. Mengamati (Observing) melalui pemanfaatan indra dan alat ukur.
b. Mengelompokkan atau Mengklasifikasi (Classifying) dengan
proses mengelola objek atau data berdasarkan persamaan dan
perbedaan, memeriksa, mengontraskan, dan menentukan kriteria

penggolongan yang sesuai.



37

c. Menafsirkan (Interpreting) dengan menganalisis hubungan antara
data hasil pengamatan dan kesimpulan sementara berdasarkan
bukti.

d. Meramalkan (Predicting) untuk menggunakan data pengamatan
sebelumnya untuk memprediksi apa yang mungkin terjadi di masa
depan.

e. Mengajukan pertanyaan (Questioning) membuat pertanyaan kritis
yang terbuka dengan pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana. Ini
termasuk mengajukan pertanyaan yang didasarkan pada hipotesis.

f. Merumuskan hipotesis (Hypothesizing) dengan membuat hipotesis
yang logis dan dapat diterima sebagai solusi awal masalah.

g. Merencanakan percobaan (Planning) dengan membuat rancangan
penelitian ilmiah yang mencakup pemilihan bahan dan alat,
identifikasi variabel, prosedur pengukuran dan prosedur kerja yang
sistematis.

h. Menggunakan alat atau bahan yaitu keterampilan praktis untuk
memilih dan mengoperasikan peralatan percobaan secara tepat,
termasuk memahami fungsi dan cara menggunakannya dengan
benar.

i. Menerapkan konsep (4pplying) dengan menggunakan pengetahuan
yang telah dipelajari untuk menjelaskan fenomena baru atau
memecahkan masalah dalam berbagai situasi.

j. Berkomunikasi (Communicating) yaitu menyampaikan dan berbagi
informasi tentang hasil penelitian melalui berbagai bentuk
representasi seperti lisan, tulisan, grafik, diagram dan

mendiskusikan hasil kegiatan.

Pemilihan indikator ini didasarkan pada kemampuan untuk menyajikan
seluruh proses ilmiah secara keseluruhan, mulai dari pengumpulan data
awal hingga penyajian hasil akhir. Setiap indikator saling terkait

membentuk siklus pertanyaan yang komprehensif.
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G. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari

data mengenai keterampilan proses sains peserta didik. Tes merupakan

sebuah rangkaian langkah teratur, yang diwujudkan dalam bentuk

serangkaian tugas. Menurut Djaali (2020), tes adalah prosedur sistematik

yang dibuat dalam bentuk tugas-tugas terstruktur yang distandarisasi,

kemudian diberikan kepada individu atau kelompok yang menjadi unit

analisis untuk dikerjakan, dijawab, atau direspons baik dalam bentuk

tertulis lisan dan perbuatan. Penelitian ini menggunakan teknik tes yaitu

unjuk kerja berbentuk pretest dan posttest.

2. Teknik Non Tes

a.

Angket

Angket adalah alat untuk mengumpulkan data yang berbentuk daftar
pertanyaan guna mengumpulkan informasi tentang tujuan penelitian.
Menurut Sugiyono (2019), angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya.

Penelitian ini menggunakan instrumen angket yang dirancang untuk
mengukur tingkat keterlaksanaan model inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran IPAS dengan menggunakan skala /ikert positif negatif
guna menentukan skor pilihan. Terdapat dua jenis pernyataan pada
angket yang dibuat yaitu pernyataan yang bersifat sangat positif
sampai sangat negatif. Kuesioner akan diberikan kepada 27 responden

dari kelas eksperimen di awal dan di akhir pembelajaran.

Observasi
Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan melihat dan
mencatat langsung perilaku, aktivitas, atau fenomena yang terjadi di

lapangan. Menurut Djaali (2020), menjelaskan observasi adalah
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metode mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan
terhadap peristiwa atau indikator yang terkait dengan variabel
penelitian. Lembar observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
tujuan mengukur aktivitas peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains di

SD Negeri 1 Metro Pusat.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang berfungsi untuk mengumpulkan data
dan informasi yang terkait dengan topik penelitian. Menurut Soesana dkk.,
(2023), instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam pengumpulan data
secara sistematis dan objektif terkait peristiwa yang sedang diteliti. Pada
penelitian ini, instrumen yang digunakan sebagai berikut.

1. Unjuk Kerja

Instrumen tes yang digunakan berupa unjuk kerja berbentuk pretest dan

posttest tentang percobaan sederhana “Pengaruh Gaya Terhadap Benda™.

Unjuk kerja tersebut relevan dengan indikator keterampilan proses sains.

Tabel 4. Kisi-Kisi Unjuk Kerja Keterampilan Proses Sains (KPS)

hasil pengamatan

No. Indikator Bentuk kegiatan unjuk | Aspek yang di amati
Keterampilan kerja
proses Sains
1. | Mengamati Peserta didik Ketepatan dan
(Observing) mengidentifikasi ciri-ciri | kelengkapan hasil
benda yang digunakan pengamatan (bentuk,
ukuran, berat dan
permukaan)
menggunakan panca
indra
2. | Mengelompokkan | Peserta didik Ketepatan
atau mengelompokkan benda | mengelompokkan dan
Mengklasifikasi berdasarkan permukaan | jumlah contoh yang
(Classifying) halus dan kasar relevan
3. | Menafsirkan Peserta didik membuat | Kejelasan, relevansi dan
(Interpreting) pertanyaan ilmiah dari hubungan dengan

fenomena

4. | Meramalkan
(Predicting)

Peserta didik membuat
prediksi jika permukaan
diberi minyak

Kesesuaian prediksi
dengan konsep gaya
gesek
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No. Indikator Bentuk kegiatan unjuk | Aspek yang di amati
Keterampilan kerja
proses Sains
5. | Mengajukan Peserta didik membuat Kejelasan. Relevansi
pertanyaan pertanyaan ilmiah dari dan hubungan dengan
(Questioning) hasil pengamatan fenomena
6. | Merumuskan Peserta didik membuat Kesesuaian, kelogisan
hipotesis dugaan sementara dan kejelasan hipotesis
(Hypothesizing) berdasarkan pertanyaan | dengan pertanyaan
7. | Merencanakan Peserta didik menuliskan | Kesesuaian alat/bahan,
percobaan alat, bahan, langkah- urutan langkah dan
(Planning) langkah percobaan tujuan
8. | Menggunakan Peserta didik melakukan | Ketepatan penggunaan
alat atau bahan percobaan dan alat/bahan, berhati-hati
menuliskan hasil dan ketelitian hasil
pengamatan
9. | Menerapkan Peserta didik Ketepatan dan kelogisan
konsep (Applying) | menjelaskan hubungan kemampuan penerapan
permukaan, gaya gesek | konsep
dan gerak benda
10. | Berkomunikasi Peserta didik menuliskan | Kejelasan, kelengkapan
(Communicating) | kesimpulan secara lisan | dan ketepatan
atau tulisan penyampaian hasil

2. Lembar Angket

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar angket yang

berfungsi untuk mengetahui keterlaksanaan model inkuiri terbimbing

terhadap keterampilan proses sains peserta didik. Angket berupa skala

likert. Menurut Sugiyono (2019), skala /ikert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial.

Angket dalam penelitian ini mengharuskan responden hanya memilih satu

opsi yang sesuai dengan dirinya dari serangkaian pernyataan yang

disediakan yang meliputi SS (Sangat Setuju), ST (Setuju), TS (Tidak

Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Bentuk angket yang digunakan adalah

angket tertutup yaitu pernyataan yang di buat tidak memerlukan penjelasan

sehingga responden hanya memilih jawaban yang tersedia dengan

memberikan tanda checklist (v') pada setiap jawaban yang sesuai dengan

dirinya. Berikut kisi-kisi skala model keterampilan proses sains.
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Tabel S. Kisi-Kisi Angket Keterlaksanaan Model Inkuiri Terbimbing

Sintaks
Model Inkuiri
Terbimbing

Aspek yang di amati

Nomor Item

Positif

Negatif

Total

Orientasi

Pendidik menciptakan
lingkungan belajar yang
responsif dan memotivasi
peserta didik berpikir
kritis menghadapi
masalah melalui tayangan
video atau permasalahan.

1,2

b

3

Merumuskan
Masalah

Pendidik membimbing
peserta didik merumuskan
inti permasalahan melalui
diskusi atau tanya jawab.

5,6

Merumuskan
hipotesis

Peserta didik diminta
menyampaikan dugaan
sementara (hipotesis)
terhadap masalah dengan
bimbingan pendidik.

7,8

Mengumpulkan
data

Peserta didik
mengumpulkan data
melalui kegiatan
eksperimen, observasi,
atau eksplorasi untuk
menguji hipotesis.

10, 11

12,13

Menguji
hipotesis

Peserta didik menguji
kebenaran hipotesis
melalui analisis data,
diskusi kelompok, dan
presentasi dengan disertai
bukti.

14, 15

16, 17

Merumuskan
kesimpulan

Peserta didik menyusun
kesimpulan berdasarkan
data yang telah
dikumpulkan dengan
bimbingan pemdidik.

18

19,20

Jumlah

10

10

20

Sumber: Diadaptasi dari Salamun dkk., (2023)

Angket pada penelitian ini menilai keterlaksanaan model inkuiri

terbimbing menggunakan skor 1-4. Berikut rumus yang digunakan untuk

mengukur persentase peserta aktivitas didik.

Skoryangdidapat><

Skor Akhir =

100

skor ideal
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Tabel 6. Pedoman Pemberian Skor Angket Keterlaksanaan Model
Inkuiri Terbimbing

Pedoman Pilihan Skor
Jawaban Positif Negatif
Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4

Sumber: Sugiyono (2019)

. Lembar Observasi

Instrumen pada penelitian ini menggunakan lembar observasi untuk
mengamati serta menilai aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Aktivitas tersebut diamati dengan penerapan
model inkuiri terbimbing, pada penelitian ini menggunakan lembar
observasi berperan serta (participant observation). Menurut Djaali (2020),
observasi berperan serta (participant observation) adalah peneliti secara
langsung ikut berperan serta dalam aktivitas sehari-hari orang yang sedang
diamati. Instrumen lembar observasi disusun untuk mencatat berbagai

kegiatan dan keterlibatan peserta didik selama proses belajar mengajar.

Tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

No. Sintaks Aspek yang di amati Teknik | Skor
Keterampilan Penilaian
Proses Sains
1. Mengamati Kemampuan menggunakan | Observasi | 1-4
(Observing) panca indra untuk

memperoleh informasi dari
objek atau peristiwa.

2. Mengelompokkan | Kemampuan Observasi | 1-4
atau mengelompokkan objek
Mengklasifikasi berdasarkan persamaan
(Classifying) atau perbedaan ciri.

3. Menafsirkan Kemampuan menjelaskan Observasi | 1-4
(Interpreting) makna data, pengamatan

atau hasil eksperimen.

4. Meramalkan Kemampuan Observasi | 1-4

(Predicting) memperkirakan suatu

kejadian berdasarkan pola
atau data yang diperoleh.
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No. Sintaks Aspek yang di amati Teknik | Skor
Keterampilan Penilaian
Proses Sains
5. Mengajukan Kemampuan mengajukan Observasi | 1-4
pertanyaan pertanyaan ilmiah dari hasil
(Questioning) pengamatan atau fenomena.
6. Merumuskan Kemampuan membuat Observasi | 1-4
hipotesis dugaan sementara
(Hypothesizing) berdasarkan pengamatan
awal.
7. Merencanakan Kemampuan menyusun Observasi | 1-4
percobaan langkah-langkah kegiatan
(Planning) ilmiah secara sistematis.
8. Menggunakan alat | Kemampuan menggunakan | Observasi | 1-4
atau bahan alat atau bahan dalam
kegiatan ilmiah secara tepat
dan aman.
9. Menerapkan Kemampuan menggunakan | Observasi | 1-4
konsep (Applying) | pengetahuan atau konsep
ilmiah untuk
menyelesaikan masalah.
10. | Berkomunikasi Kemampuan Observasi | 1-4
(Communicating) menyampaikan hasil
pengamatan atau temuan
secara lisan atau tulisan.

Sumber: Analisis Peneliti merujuk pada teori Suja (2021)

Tabel 8. Rubrik Penilaian Observasi Keterampilan Proses Sains

Indikator Aktivitas Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Keterampilan| Peserta (Kurang) | (Cukup) (Baik) (Sangat
Proses Sains Didik Baik)
Mengamat Kemampuan| Tidak Mengamati| Mengamati| Mengamati
(Observing) | mengguna- | mengamati| sebagian | sebagian | seluruh
kan panca- | benda atau | benda dan | besar benda
indra untuk | tidak mencatat | benda dan | dengan
memperoleh | mencatat | 1-2 ciri, menuliskan| teliti dan
informasi hasil sebagian | 3 atau menuliskan
dari objek | pengama- | salah. lebih ciri | semua ciri,
atau tan. dengan bentuk,
peristiwa. benar. berat dan
permukaan
dengan
benar.
Mengelompok| Kemampuan| Tidak Menge- Menge- Mengelom
kan atau menge- dapat lopokkan | lompokkan| pokkan 3
Mengklasifi- | lompokkan | menge- hanya 1 2 benda atau lebih
kasi objek lompokkan| benda atau | perkategori| benda
(Classifying) | berdasarkan | benda. kurang dengan perkategori
persamaan tepat. benar dengan
atau benar
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Indikator Aktivitas Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Keterampilan| Peserta (Kurang) | (Cukup) (Baik) (Sangat
Proses Sains Didik Baik)
perbedaan
ciri.
Menafsirkan | Kemampuan| Tidak Memberi- | Memberi- | Memberi-
(Interpreting) | menjelaskan | memberi- | kan kan kan
makna data, | kan penjelasan | penjelasan | penjela-
pengamatan | penjelasan | tetapi cukup logis| san logis,
atau hasil tentang hanya dan benar | lengkap
eksperimen. | hasil sebagain | namun dan sesuai
pengama- | benar. kurang dengan
tan. mendalam. | konsep.
Meramalkan | Kemampuan| Tidak Membuat | Membuat | Membuat
(Predicting) | memperkira-| membuat | perdiksi prediksi perdiksi
kan suatu prediksi. | namun sesuai sesuai dan
kejadian kurang konsep, disertai
berdasarkan tepat. namun alasan
pola atau tanpa ilmiah
data yang alasan yang
diperoleh. jelas logis.
Mengajukan | Kemampuan| Tidak Pertanyaan | Pertanyaan| Pertanyaan
pertanyaan mengajukan | mengajuk- | kurang relevan jelas,
(Questioning) | pertanyaan | kan relevan namun ilmiah dan
ilmiah dari | pertanyaan| dengan kurang sesuai
hasil kegiatan. | tepat. konsep.
pengamatan
atau
fenomena.
Merumuskan | Kemampuan| Tidak Dugaan Dugaan Dugaan
hipotesis membuat membuat | sementara | sementara | sementara
(Hypo- dugaan dugaan tidak cukup logis,
thesizing) sementara | sementara. | logis. logis, sesuai
berdasarkan namun pertanyaan
pengamatan kurang dan sesuai
awal. lengkap. | konsep.
Merencana- | Kemampuan| Tidak Menyusun | Menyusun | Menyusun
kan menyusun | dapat langkah langkah langkah
percobaan langkah- menuliskan| percobaan | percobaan | percobaan
(Planning) langkah rencana secara cukup dengan
kegiatan percobaan. | tidak jelas, logis (alat,
ilmiah secara runtut atau | namun bahan dan
sistematis. tidak logis. | kurang satu| prosedur).
aspek.
Menggunakan| Kemampuan| Tidak Mengguna | Menggun | Menggun
alat atau mengguna- | mampu kan akan akan
bahan kan alat atau| mengguna-| alat/bahan, | alat/bahan | alat/bahan
bahan dalam| kan namun dengan dengan
kegiatan alat/bahan | belum tepat, tepat,
ilmiah secara dengan tepat. namun hati-hati
tepat dan benar. belum dan sesuai
aman. prosedur.
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Indikator Aktivitas Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Keterampilan| Peserta (Kurang) | (Cukup) (Baik) (Sangat
Proses Sains Didik Baik)
sesuai
prosedur.
Menerapkan | Kemampuan| Tidak Meng- Meng Meng-
konsep mengguna- | dapat hubungkan | hubungkan | hubungkan
(Applying) kan meng- sebagian | hasil hasil
pengetahuan | hubungkan| hasil dengan dengan
atau konsep | hasil dengan konsep konsep
ilmiah untuk | dengan konsep dengan permukaan
menyelesai- | konsep. tidak cukup gaya gesek
kan masalah. lengkap tepat dan gaya
atau salah | namun benda
konsep. tidak secara
lengkap. | tepat dan
memberi
contoh
penerapan
sehari-hari.
Berkomuni- | Kemampuan| Tidak kesimpulan| Kesimpu- | Kesimpu-
kasi menyampai- | membuat | tidak lan cukup | lan
(Communi- kan hasil kesimpulan| sesuai dan | jelas, lengkap,
cation) pengamatan kurang namun runtut dan
atau temuan jelas. kurang mengguna
secara lisan lengkap. kan bahasa
atau tulisan. ilmiah dan
sesuai hasil
percobaan.

Sumber: Diadaptasi dari Suja (2021)

Pada lembar observasi, menilai keterampilan proses sains peserta didik
dinilai selama proses pembelajaran menggunakan rentang 1-4. Berikut

rumus yang digunakan untuk mengukur persentase peserta aktivitas didik.

NP =2 x 100
sM
Keterangan:
NP = Nilai persen yang di cari

R = Skor yang di peroleh
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan Tetap
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Tabel 9. Kriteria Kemampuan Keterampilan Proses Sains

Persentase Kategori
81%-100% Sangat Baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang
0%-20% Sangat Kurang

Sumber: Masloman dkk., (2023)

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan langkah penting dalam suatu penelitian yang
memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar menilai hal-hal
yang perlu diukur. Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2019), bahwa
validitas suatu instrumen penelitian menunjukkan kemampuan alat ukur
tersebut dalam mengukur variabel yang seharusnya diukur secara tepat dan
akurat. Instrumen dikatakan valid apabila mampu untuk mengukur apa perlu

diukur.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode validasi
ahli (expert judgment), validasi ini bertujuan untuk menilai kesesuaian butir-
butir instrumen penelitian dengan indikator yang diukur, serta menilai
kejelasan redaksi, ketepatan bahasa dan keterpaduan penyajian instrumen.
Validitas instrumen dilakukan oleh satu orang dosen ahli, yaitu ibu Niken
Yuni Astiti, M.Pd., yang memiliki kompetensi di bidang pendidikan IPA.
Validator memberikan penilaian terhadap tiga aspek utama, yaitu konstruk,
isi dan bahasa. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 1-4 yaitu
tidak valid, kurang valid, valid dan sangat valid. Skor yang diperoleh dari

penilaian ahli kemudian dihitung menggunakan rumus persentase validitas.

P=L5%100%
N

Keterangan :
P = Persentase validitas
F = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimal
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Hasil perhitungan persentase validitas selanjunya diinterpretasikan

berdasarkan kriteria tingkat kevalidan instrumen penelitian.

Tabel 10. Kriteria Kevalidan Instrumen Penelitian

Rentang Persentase Kriteria
81%-100% Sangat Valid
61%-80% Valid
41%-60% Cukup Valid
25%-40% Kurang Valid
<25% Tidak Valid

Sumber : Huda dkk., (2025)

Berdasarkan hasil penilaian ahli, diperoleh skor kevalidan untuk masing-
masing instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Hasil penilaian

ahli disajikan pada tabel berikut.

Tabel 11. Hasil Penilaian Ahli Unjuk Kerja KPS

No. Aspek Hasil Penilaian | Total | Max | Persentase
1. | Isi 12
2. | Tampilan dan 12 35 44 80
kejelasan
3. | Bahasa dan 11
penulisan

Sumber : Hasil penilaian ahli tahun 2025

Berdasarkan tabel 11, instrumen unjuk kerja KPS memperoleh persentase

sebesar 80% dengan kategori valid, sehingga layak digunakan dalam

penelitian. (lampiran 7 halaman 89)

Tabel 12. Hasil Penilaian Ahli Lembar Observasi

No. Aspek Hasil Penilaian | Total | Max | Persentase
1. | Format Observasi 6
2. | Isi 12 30 40 75
3. | Bahasa dan 12
penulisan

Sumber : Hasil penilaian ahli tahun 2025
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Berdasarkan tabel 12, instrumen lembar observasi memperoleh presentase
kevalidan sebesar 75% dengan kategori valid, instrumen tersebut layak

digunakan dalam penelitian. (lampiran 8 halaman 92)

Tabel 13. Hasil Penilaian Ahli Angket

No. Aspek Hasil Penilaian | Total | Max | Persentase
1. | Format lembar 6
angket 27 36 75
2. | Isi 9
3. | Bahasa dan 12
penulisan

Sumber : Hasil penilaian ahli tahun 2025

Berdasarkan tabel 13, instrumen angket ketelaksanaan model inkuiri
terbimbing memperoleh presentase kevalidan sebesar 75% dengan kategori

valid dan layak digunakan dalam penelitian. (lampiran 9 halaman 95)

Berdasarkan hasil validasi ahli, seluruh instrumen penelitian berada pada
kategori valid. Oleh karena itu, instrumen unjuk kerja KPS, lembar
observasi dan angket keterlaksanaan model inkuiri terbimbing layak

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan alat ukur suatu instrumen yang menunjukkan
sejauh mana instrumen tersebut menghasilkan data yang konsisten atau
stabil ketika digunakan untuk menguji data yang sama berulang kali.
Menurut Sugiyono (2019), menjelaskan bahwa instrumen dikatakan
reliabel jika menunjukkan hasil yang sama meskipun digunakan secara
berulang pada subjek yang sama. Uji reliabilitas pada penelitian ini
didapatkan dari hasil uji coba instrumen unjuk kerja keterampilan proses
sains (KPS) yang dinilai oleh tiga orang observer, karena data diperoleh
dari beberapa penilai terhadap subjek yang sama, maka uji reliabilitas
dilakukan menggunakan uji Intraclass Correlation Coefficient (ICC)
dengan bantuan SPSS Statistic 27.
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Uji Intraclass Correlation Coefficient (ICC) menurut Ismunarti dkk.,
(2020), yaitu uji yang digunakan untuk mengukur tingkat kesepakatan dan
konsistensi beberapa alat ukur atau penilaian terhadap suatu variabel
kontinu pada subjek yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan
memberikan unjuk kerja kepada peserta didik, kemudian hasil kinerja
peserta didik diamati dan dinilai oleh tiga orang observer untuk
mengetahui keterampilan proses sains yang muncul selama pelaksanaan uji
coba instrumen, data hasil tersebut selanjutnya diuji reliabilitasnya

menggunakan uji ICC.

Langkah-langkah melakukan uji reliabilitas berbantuan SPSS Statistic 27
sebagai berikut.

1) Masukkan data dari ketiga observer yang akan di analisis

2) Klik analyse >scale > reliability analysis

3) Masukkan seluruh aspek penilaian KPS ke dalam kolom items

4) Klik statistics > model two- way mixed > consistency

5) Klik continue > klik ok, setelah itu maka hasil akan ditampilkan pada

jendela output.
Kriteria pengambilan keputusan dikatakan reliabel apabila nilai ICC >
0,75, nilai signifikansi (sig.)< 0,05 menunjukkan bahwa terdapat

kesepakatan antar penilai yang signifikan.

Tabel 14. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai koefisien reliabilitas Kategori
0,00-0,50 Buruk
0,51-0,75 Cukup
0,76-0,90 Baik
0,90-1,00 Sangat Baik

Sumber : Amanah dan Rahayu (2025)

Dilakukan pengujian untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen yang
digunakan. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan uji Intraclass

Correlation Coefficient (ICC) berbantuan SPSS Statistic 27.
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Hasil analisis menunjukkan nilai ICC sebesar 0,908 dengan kategori
sangat baik. Nilai Signifikasi 0,000 < 0,05, yang mengindikasikan adanya
tingkat kesepakatan yang sangat tinggi di antara ketiga observer. Nilai uji

ICC dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 15. Data Hasil Uji Reliabilitas ICC

Intraclass Correlation Coefficient
Intraclass 95% Confidence F Test with True Value 0
Correlation® Interval
Lower Upper Value df1 df2 Sig
Bound Bound
766 .590 .886 10.826 21 42 .000

.908¢ 812 959 10.826 21 42 .000
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2025

Mengacu pada kriteria yang dikemukakan oleh Amanah dan Rahayu
(2025), nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat tinggi, sehingga
dapat disimpulkan bahwa unjuk kerja kerja Keterampilan Proses Sains
(KPS) memiliki reliabilitas yang baik dan layak digunakan sebagai

instrumen penelitian. (Lampiran 20, halaman 114)

J. Uji Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data
a. Keterlaksanaan Model
Keterlaksanaan model inkuiri terbimbing dinilai melalui angket yang
diberikan kepada peserta didik setelah proses pembelajaran, dengan
memberikan nilai sesuai dengan kriteria yang ada pada rubrik.
Persentase keterlaksanaan model inkuiri terbimbing terhadap

keterampilan proses sains menggunakan rumus sebagai berikut.

pP= Nilai Keterlaksanaan Model

x 100%

Nilai Maksimal
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Tabel 16. Interpretasi Aktivitas Pembelajaran

Persentase Keterlaksanaan Interpretasi
0% < P<20% Sangat Kurang
20% <P < 40% Kurang
40% <P < 60% Cukup
60% <P < 80% Baik
80% <P < 100% Sangat Baik

Sumber : Arikunto (2018)

b. Peningkatan Keterampilan Proses Sains (NV-Gain)
N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan keefektifan perlakuan
dalam suatu penilaian. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan perbedaan skor antara nilai pretest dan posttest
dengan cara menghitung nilai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut nantinya
akan diketahui apakan penggunaan atau penerapan suatu perlakuan
tertentu efektif atau tidak. Berikut rumus yang digunakan untuk

mengukur N-Gain pada skor nilai pretest dan posttest.

Skor posttest—Skor pretest

N-Gain =

Skor maksimum-—Skor pretest

Tabel 17. Kriteria Uji N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
0,7<N-Gain <1 Tinggi
0,3 <N-Gain <0,7 Sedang
N-Gain <0,3 Rendah

Sumber : Sukarelawa dkk., (2024)

2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan apakah data sampel yang
diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan

menggunakan rumus Ko/mogorov-smirnov berbantuan IBM SPSS
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Statistic 27. Langkah-langkah melakukan uji normalitas berbantuan
SPSS Statistic 27 sebagai berikut.

1) Masukkan data nilai pretest dan posttest

2) Klik menu analyse >descriptive statistic >explore

3) Masukkan semua variable ke dalam kolom dependent list

4) Selanjutnya klik tombol plots lalu beri tanda (v') pada normality

plots with test >continu > ok.

Kriteria pengujian sebagai berikut.
1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal

2) sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 tidak berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
sampel eksperimen dan kontrol berasal dari populasi yang memiliki
variasi yang sama. Uji homogenitas dilakukan berbantuan berbantuan
SPSS Statistic 27. Langkah-langkah melakukan uji homogenitas SPSS
Statistic 27 sebagai berikut.

1) Masukkan data yang akan dianalisis

2) Pilih menu analyse >descriptive statistic >explore

3) Pilih tombol plots > ok.

Kriteria pengujian sebagai berikut.
1) Jika nilai signifikansi (Sig.) pada based on mean > o = 0,05 atau
lebih besar dari 0,05 maka data bersifat homogen.
2) Sedangkan jika nilai signifikansi (Sig.) pada based on mean < a.
= (0,05 atau lebih kecil dari 0,05 maka data bersifat tidak

homogen.
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3. Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana

Uji regresi Linear sederhana digunakan untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan
proses sains di SD Negeri 1 Metro Pusat, maka digunakan analisis regresi
linear sederhana berbantuan SPSS Statistic 27 hasilnya akan memperoleh
Friung yang akan ditafsirkan menggunakan kriteria pengujian. Berikut
langkah-langkah melakukan uji regresi linear sederhana menggunakan
bantuan SPSS Statistic 27:

1) Klik analys>regression>linear

2) Memasukkan variabel dependent dan independent

3) Klik ok, setelah itu maka hasil akan ditampilkan pada jendela output.

Kriteria pengujian jika Fhitung > Frabet maka H, diterima dan H, gagal
ditolak artinya signifikan, sedangkan jika Fhitung < Frabet maka H, ditolak
dan H, diterima artinya tidak signifikan dengan taraf a = 0,05.
Rumusan Hipotesis sebagai berikut.

Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada model inkuiri
terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik
kelas IV Sekolah Dasar.

Ha.  : Terdapat pengaruh yang signifikan pada model inkuiri
terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik

kelas IV Sekolah Dasar.



V.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta
didik kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat. Hal ini dapat dibuktikan melalui uji
hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana dengan alat bantu IBM
SPSS Statistic 27, diperoleh nilai Fhitung > Frabel yaitu 32,646 > 4,24 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada model
inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas IV

SD Negeri 1 Metro Pusat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
diajukan saran-saran untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS)
peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat.
a. Pendidik
Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing, agar
peserta didik lebih antusias dalam proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.
b. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana
yang mendukung pendidik menerapkan model-model pembelajaran
inovatif, seperti model inkuiri terbimbing guna meningkatkan kualitas

pembelajaran serta keterampilan proses sains peserta didik.
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c. Peserta Didik
Peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang mendorong
keterlibatan aktif dalam kegiatan ilmiah secara terstruktur, sehingga
keterampilan proses sains dapat mengalami peningkatan.

d. Peneliti Lain
Peneliti lain yang akan melakukan penelitian dalam bidang yang sama
diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan
proses sains peserta didik serta melakukan penelitian yang lebih baik

kedepannya.
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